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 lAbstract: In religiousl learning, especiallyl in thel pronunciation ofl the Qur’anl reading, severall 
provisions mustl be consideredl including lmakhraj, tajwid, andl tartil. Goodl and correctl mastery 
ils supported byl the existensel of appropriatel methos asl a form ofl effort to improvel the abilityl to 
readl the lQur’an. At SMl IT Al-Hudal Wonogiri, whatl is takenl to improvel reading thel Qur’an 
isl by usingl the Ummil method. Thel Ummi methodl is a breakthroughl that isl implemented withl 
an individuall classical lmodel, supported byl collaboration betweenl teachers andl students inl 
reading thel Qur’an ltogether. The purposel of thisl study isl to improvel the abilityl to readl the 
Qur’anl at SMKl IT Al-Hudal Wonogiri usingl the Ummil method. Thisl study usesl a decriptivel 
qualitative methodl with datal collection usingl observation, linterview, and documentationl 
accompanied byl research linstruments, namely questionl data duringl the linterview. The resultsl of 
thisl study indicatel an increasel in readingl the Qur’anl from beforel and afterl using thel Ummi 
lmethod. The implicationl of thisl study isl the existencel of thel Ummi methodl at SMKl IT Al-
Hudal Wonogiri asl a breakthroughl in improvingl the abilityl to readl the Qur’an lfluently. 
 
lAbstrak: Dalaml pembelajaran keagamaanl khususnya padal pelafalan bacaanl Al-Qur’an 
harusl memperhatikan beberapal ketentuan meliputil makhraj, ltajwid, dan ltartil. 
Penguasaan yangl baik danl benar didukungl dengan adanyal metode yangl sesuai sebagail 
bentuk upayal peningkatan kemampuanl membaca lAl-Qur’an. Di SMKl IT Al-Hudal 
Wonogiril yang ditempuhl untu melakukanl peningkatan membacal Al-Qur’an ialahl 
dengan menggunakanl Metode lUmmi. Metodel Ummi merupakanl suatu terobosanl yang 
dilaksanakanl dengan modell klasikal lindividual, didukung kolaborasil antara gurul dan 
siswal dalam membacal Al-Qur’an secaral bersama. Tujuanl dari penelitianl ini adalahl 
untuk meningkatkanl kemampuan membacal Al-Qur’an dil SMK ITl Al-Huda Wonogiril 
dengan menggunakanl metode lUmmi. Penelitian inil menggunakan metodel kualitatif 
deskriptifl dengan pengumpulanl data menggunakanl observasi, lwawancara, dan 
dokumentasil disertai instrumenl penelitian yaitul data pertanyaanl pada saatl wawncara. 
Hasill dari penelitianl ini yaitul menunjukan adanyal peningatan dalaml pembacaan Al-
Qur’anl dari sebeluml dan sesudahl penggunaan metodel Ummi. Implikasil dari 
penelitianl ini adalahl adanya metodel Ummi dil SMK IT Al-Hudal Wonogiri sebagail 
terobosan dalaml meningkatan kemampuanl membaca Al-Qur’anl yang lfasih. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikanl merupakan upayal yang ditempuhl dengan tujuanl mengembangan kemampuanl 

serta kepribadianl manusia melaluil sebuah pengajaranl maupun bimbinganl yang melibatkanl interaksi 
denganl lingkungan, salahl satunya yaitul keagamaan (Junaidinl Nobisa & lUsman, 2021). Dunial 
pendidikan baikl pendidikan dasarl maupun keagamaanl tentunya memilikil komponen lsendiri, dari 
banyaknyal komponen pendidikanl keagamaan, salahl satunya adalahl pendidikan bacal tulis Al-Qur’anl 
(Ahmad Sufyanl Zauri et al., 2022l). Dalam pendidikanl keagamaan kemampuanl melafalkan Al-Qur’anl 
merupakan bagianl awal yangl mendasar bagil anak, olehl karena itul sangat pentingl adanya upayal 
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peningkatan kemampuanl membaca Al-Qur’anl sejak dinil (Delfi lFajriani, 2019). Kefasihanl membaca 
Al-Qur’anl dengan baikl dan benarl dapat dijadikanl sebagai penuntunl serta pedomanl bagi diril sendiri 
dalaml melaksanakan segalal kegiatan yangl bermanfaat baikl didunia maupunl di akhiratl (Arindo Cahyol 
Kuncoro etl al., 2022l). Di zamanl sekarang inil kemajuan teknologil seringkali menjadil faktor 
menurunnyal motivasi anal untuk mempelajaril bacaan Al-Qur’anl dengan lfasih. 

Beberapal permasalahan terkaitl peningkatan kemampuanl pelafalan Al-Qur’anl yaitu (1) 
keterbatasanl waktu pembelajaranl membaca Al-Qur’anl sehingga dalaml proses pembelajaranl kurang 
lefisien, (2) keterbatasan pemahamanl peserta didikl terkait makhorijull huruf danl sifatul hurufl sehingga 
menjadil kurang fasihl dalam prosesl pelafalan makhrajl saat pelafalanl Al-Qur’an danl (3) terbatasnya 
kemampuanl tenaga pengajarl dalam prosesl pembelajaran (Mazidatull Faizah et al., 2020l). Dalam 
melafalkanl Al-Qur’an harusl memperhatikkan pengucapanl makhraj, tajwidl dan pembacaanl gharibnya 
tidal boleh asall membaca. Karenal apabila terjadil kesalahan dalaml membacanya, sangatl berpengaruh 
padal makna dalaml Al-Qur’an. Hall itu yangl mendasari perlul adanya metodel yang sesuail untuk 
membantul peserta didikl dalam prosesl melafalan Al-Qur’anl dengan baikl dan sesuail dengan kaidahl 
dalam Al-Qur’anl (Subur et al., 2021l). Seringkali anakl melafalan Al-Qur’anl tida memperhatikanl hal 
itul sehingga dapatl mempengaruhi maknal dalam bacaanl ayat ltersebut. 

Melihatl kurangnya kemampuanl dalam prosesl melafalkan ayatl Al-Qur’an denganl benar makal 
perlu adanyal usaha untukl meningkatkan pelafalanl atau bacaanl dengan suatul metode. Metodel Ummi 
inil adalah salahl satu metodel yang diajarkanl untuk melatihl membaca Al-Qur’anl dengan menggunakanl 
bacaan ltartil. Metode Ummil menggunakan bantuanl sebuah bukul yang disusunl oleh Masruril dan lYusuf, 
2020. Perbedaanl metode Ummil dengan metodel lainnya yaitul pada sisteml yang digunakanl dengan 
menggunaanl metode klasikanl berbasis lbuku. Metode Ummil ini lahirl sejak 2011l yang berartil termasuk 
metodel yang barul ditengah-tengahl alangan masyaraatl (Didi Hernawanl et al., 2019l) 

Menurutl penelitian (Dellal Indah Fitrianil et al., 2020l) yang berjudull “Penerapan Metodel 
Tahsin untukl Meningkatkan Kemampuanl Membaca Al-Qur’anl Siswa Sekolahl Menengah lAtas” 
dijelaskan bahwal pengimplementasian metodel tahsin dalaml pembelajaran Bacal Tulis Al-Qur’anl 
(BTAQ) yaitul menggunakan langkah-langkahl Klassikal Bacal Simak (KBSl) Secara bersama-samal 
dicontohkan terlebihl dahulu olehl guru kemudianl bergantian secara lindividu.  Menurutl penelitian 
(Salmal Nadhifa Asy-Syahidal et al., 2020l) yang berjudull “Studi Komparasil Metode Talaqqil dan Metodel 
Tilawati dalaml Meningkatkan Kemampuanl Membaca lAl-Qur’an”  mengemukakan bahwal beberapa 
faktorl yang mempengaruhil metode tilawatil dapat menjadikanl metode yangl lebih efektifl dalam 
meningkatkanl kemampuan pesertal didik dalaml membaca lAl-Qur’an. Penelitianl ini menjelaskanl 
bahwa meningkatkanl kemampuan membacal Al-Qur'an bukanl hanya tentangl membaca, tetapil juga 
tentangl kehati-hatian dalaml melafalkan lmakhraj, menerapkan ltajwid, dan memahamil bacaan lgharib. 
Hal inil menyoroti perlunyal penggunaan metodel yang tepatl untuk memastikanl siswa dapatl membaca 
Al-Qur'anl dengan benarl sesuai denganl kaidah yang telahl ditetapkan. Metodel Ummi disajikanl sebagai 
solusil potensial dalaml proses peningkatanl membaca Al-Qur’anl (Nobisa, J. 2021l). 

Padal penelitian inil implementasi metodel Ummi digunakanl untuk meningkatkanl kefasihan 
membacal Al-Qur’anl bagi pesertal didik dil SMK ITl Al-Huda lWonogiri. Kelebihan metodel Ummi 
dibandingkanl dengan metodel yang lainl adalah sisteml yang digunakanl bermutu lbaik, tahapan yangl 
runtut danl terperinci, materil yang lkontinu, dan kontroll yang lketat. Berdasarkan penjelasanl tersebut, 
penelitil tertarik untukl meneliti lebihl dalam terkaitl implementasi metodel ummi yangl dilaksanakan dil 
SMK ITl Al-Huda lWonogiri, yang padal penelitian inil permasalahan terkaitl kemampuan pesertal didik 
dalaml membaca lAl-Qur’an. Oleh karenal itu, penulisl mengangkat sebuahl judul “Implementasil Metode 
Ummil dalam Meningkatkanl Kemampuan Membacal Al-Qur’an Siswal SMK ITl Al-Huda lWonogiri” 
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METODE 
Metodel penelitian yangl digunakan dalaml penelitian inil yaitu deskriptifl kualitatif yangl 

bertujuan untukl menjabarkan ataul menggambarkan terkaitl fenomena yangl akan ditelitil di SMKl IT 
AL- HUDAl Wonogiri. Penelitianl dari Yusantol (2019) mengemukakanl bahwa dalaml penelitian 
kualitatifl memuat beberapal ragam pendekatannyal yang berbedal dengan yangl lainnya, sehinggal para 
penelitil memiliki kebebasanl untuk memilihl dari ragaml tersebut denganl menyesuaikan objekl yang 
akanl ditelitinya lebihl lanjut. Yuliantyl dan Jufril (2020) dalaml penelitian kualitatifl analisis datal harus 
dilakukanl dengan runtutl agar ldata-data yangl telah diperolehl mampu dinarasikanl dengan lbaik, 
sehingga menjadil hasil penelitianl yang lfaktual. 

Pengumpulanl data dalaml penelitian inil menggunakan teknikl wawancara, lobservasi, dan 
ldokumentasi. Wawancara dilakukanl kepada kepalal sekolah SMKl IT AL-HUDAl Wonogiri danl Guru 
lPengurus. Wawancara menggunakanl instrumen berupal lembar lpertanyaan. Kemudian observasil 
dilakukan denganl pengamatan secaral langsung kemudianl mencatat hal-hall yang berkaitanl dengan 
topikl dari penelitianl ini yaitu terkaitl kemampuan membacal Al-Qur'an. Dokumentasil dalam penelitianl 
ini yaitu sepertil memgambil gambarl terkait visil misi sekolahl serta tujuan lsekolah. Ujil keabsahan datal 
dalam penelitianl merupakan hall yang pentingl untuk mengetahuil seberapa akuratl dan benarl data yangl 
didapat, olehl karena itul dalam penelitianl ini menggunakanl uji keabsahanl berupa lTriangulasi. 
Triangulasi terdiril atas Triangulasil Sumber, Triangulasil Teknik, danl Triangulasi lWaktu. 

Dalaml penelitian inil proses analisisl data menggunakanl beberapa ltahapan, yaitu: 
pengelompokkanl data yangl diperoleh melaluil observasi secaral langsung, literaturl jurnal, danl 
wawancara lmendalam, direkam setelahl mendapatkan izinl dari respondenl untuk kemudianl diurutkan. 
Setelahl itu penelitil melakukan filteringl dan mengolahl data yangl sesuai denganl sasaran datal tersebut 
dapatl ditelaah danl diambil intisaril serta lmaksudnya. Kelanjutan daril teknik inil adalah 
menginterpretasikanl makna-maknal yang tersiratl di balikl penjelasan lresponden. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMK IT Al-Huda Wonogiri 
mengungkapkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an setiap peserta didik berbeda-beda. Pada saat 
wawancara peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa pertanyaan, yaitu: 
Implementasikan metode Ummi di SMK IT Al-Huda Wonogiri 

Metode yang digunakan di SMK IT Al-Huda Wonogiri dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an yaitu dengan menggunakan metode Ummi. Metode Ummi merupakan sebuah 
metode pembelajaran membaca Al-Qur'an yang dirancang untuk membantu peserta didik, baik anak-
anak maupun dewasa, agar dapat membaca Al-Qur'an dengan lancar, benar (sesuai tajwid), tartil, dan 
menyenangkan. Metode ini mengutamakan pendekatan yang sederhana, natural, dan menyentuh hati, 
sehingga proses belajar tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga spiritual. Metode Ummi digunakan 
karena metode ini lebih efisien, sederhana dan sistematis. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh 
Bapak Roni Juniawan, S.Pd. selaku kepala sekolah, bahwa “Seluruh peserta didik di SMK IT Al-Huda telah 
mengggunakan metode Ummi selama 6 bulan terakhir ini. Model pembelajaran yang digunakan pada saat 
pembelajaran meliputi pembelajaran Individual, pembelajaran Klasikal Individual dan pembelajaran Baca 
Dengar Hasil dari metode Ummi yang diterapkan di SMK IT Al-Huda membuat siswa termotivasi dan senang 
dalam belajar Al-Qur’an serta dapat meningkatkan kemampuan membaca dengan tajwid yang lebih baik hal ini 
dibuktikan dengan adanya perubahan e arah yang lebih baik dari sebelum penggunaan metode Ummi dan setelah 
penggunaan metode Ummi.” 

Dalam pengimplementasian metode ini menggunakan pendekatan yang mencakup metode 
klasik. Metode ini dilakukan dengan beberapa model pembelajaran yaitu pertama, pembelajaran 
individual di mana memberian perhatian khusus secara individu sesuai dengan kemampuan belajar 
dengan tujuan untuk meningkatkan potensi serta kemampuan peserta didik, kedua, pembelajaran 
klasikal individual di mana pembelajaran ini dilaksanakan secara berkelompok terlebih dahulu, 
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membaca bersama-sama setelah itu pembelajaran dilakukan kembali secara individu, dan ketiga, 
pembelajaran klasikan baca dan dengar, pembelajaran ini dilaksanakan secara bersama-sama di mana 
salah satu speserta didik membaca sementara peserta didik yang lainnya mendengarkan.  

Implementasi metode Ummi di SMK IT Al-Huda Wonogiri dilaksanakan dengan 
menggunakan alat bantu berupa buku Ummi, dan guru yang mengampu proses pembelajaran harus 
menguasai metodologi Ummi, tartil, ghorib dan tajwid dasar, berjiwa da’I dan murobbi serta sudah 
tersertifikasi. Bedasarkan wawancara dengan Bapak Roni Juniawan, S.Pd. selaku kepala sekolah 
mengatakan bahwa: 

“Dalam proses pembelajaran, peserta didik menggunakan panduan buku Ummi yang berisi rangkuman 
dari jilid 1 hingga 6 dikarenakan untuk jenjang SMK sudah memasuki fase dewasa, buku tersebut merupakan 
panduan utama bagi siswa. Guru yang mengampu pada saat pembelajaran dengan metode Ummi harus 
mempunyai sertifikasi kualitas pengajar sesuai standar Ummi dengan tujuan agar materi dapat tersampaikan 
dengan baik dan benar.” 

Dalam penerapan metode Ummi melalui tujuh tahapan yang meliputi: tahapan pembukaan 
yaitu para siswa memulai Pelajaran dengan doa dan salam, apresepsi/murojaah yaitu mengulang 
pelajaran sebelumnya untuk memperkuat pemahaman siswa, penanaman konsep yaitu menyampaikan 
materi baru dengan metode sederhana dan mudah dipahami, pemahaman konsep yaitu memastikan 
siswa memahami konsep yang telah diajarkan melalui tanya jawab dan latihan , tadarus bersama sama 
untuk melatih kelancaran dan meperbaiki bacaan , evaluasi yaitu Mengukur pemahaman siswa melalui 
berbagai cara, seperti tes lisan atau tulisan dan penutup mengakhiri pelajaran dengan doa dan 
memberikan motivasi kepada siswa.  
Faktor pendukung dan penghambat pengimplementasian metode Ummi di SMK IT Al-Huda 
Wonogiri 

Dalam proses penerapan metode Ummi dalam meningkatkan proses pembacaan Al-Qur’an 
terdapat dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Keberhasilan dalam pelaksanaan 
metode Ummi dapat dilihat dari beberapa faktor pendukung. Faktor pendukung meliputi faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat dilihat dari minat bakat peserta didik dalam 
membaca Al-Qur’an, dimana peserta didik dapat membaca dengan baik dan benar sesuai dengan 
makhrojnya, sehingga setiap peserta didik mendapatkan nilai positif bagi dirinya sendiri karena bakat 
yang dimiliki, karena setiap peserta didik memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur’an.  

Faktor eksternal merupakan faktor dari luar yang dapat mempengaruhi kemampuan bacaan 
peserta didik. Faktor eksternal yang meliputi 1) Faktor guru, guru dapat mempengaruhi dalam proses 
peningkatan bacaan Al-Qur’an peserta didik, sebab itu guru harus dapat menguasai materi tentang 
metode Ummi seperti langkah-langkah, metode, tartil, dan lainnya. Siap dan kepribadian seorang guru, 
tinggi rendahnya pengetahuan guru, dan bagaimana cara giru menyampaikan kepada peserta didik 
dapat menentuan hasil belajar peserta didik. 2) Faktor lingkungan, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik, dengan adanya dukungan positif 
dari masyarakat dapat mempengaruhi berjalannya kegiatan pembelajaran. Sedangkan dari lingkungan 
keluarga khususnya dari orang tua, sangat berpengaruh pada diri peserta didik karena dengan adanya 
dorongan dan motivasi untuk belajar dapat membantu meningkatkan minat baca peserta didik. Selain 
masyarakat dan keluarga, lingkungan dalam asrama juga dapat menjadi faktor dalam pelaksanaan 
metode Ummi dalam meningatkan bacaan AL-Qur’an setiap peserta didik. 

Berdasaran wawancara dengan Ibu Ririn Rahayu sebagai pengurus program tahfidz, ditemui 
bahwa dalam pelaksanaan metode Ummi terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh, 
sebagaimana diungkapkan “Dalam pelaksanaan metode Ummi ini faktor pendukung yang sangat 
mempengaruhi yaitu faktor guru atau tenaga pendidik terutama guru yang sudah tersertifikasi sehingga dapat 
mempermudah pada saat pembeljaran, selain faktor dari guru  juga terdapat faktor lingkungan terutama keluarga, 
karena dengan adanya dukungan dari keluarga dapat menjadikan peserta didik lebih semangat untuk belajar”. 
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Didalam penelitian ini tentunya memuat faktor penghambat dalam meningkatkan bacaan Al-
Qur’an di SMK IT Al-Huda Wonogiri. Faktor penghambat meliputi faktor eksternal yaitu kurangnya 
pemahaman guru terkait materi dan implementasi metode Ummi karena tidak semua tenaga pengajar 
yang berada di SMK IT Al-Huda memiliki penguasaan dalam penggunaan metode Ummi atau 
terferifikasi , kemudian faktor internal disebabkan dalam diri peserta didik itu sendiri, seperti 
kemampuan membaca peserta didik yang berbeda-beda, peserta didik yang sebelumnya belum pernah 
sekolah dalam asrama, belum mempunyai pengetahuan tentang Al-Qur’an, fokus peserta didik mudah 
terganggu dan ketidaktertiban peserta didik pada saat pembelajaran. Selanjutnya dari orang tua peserta 
didik, sebagian orang tua tidak selalu mendampingi dan memberi motivasi kepada peserta didik untuk 
belajar membaca Al-Qur’an pada saat di rumah. Jadi kurangnya dukungan khusus dari orang tua. 

Dari penjelasan di atas diungkapkan oleh Ibu Ririn Rahayu selaku Pengurus Program Tahfidz, 
terkait faktor penghambat metode Ummi di SMK IT Al-Huda Wonogiri yaitu “Selain adanya faktor 
pendukung dalam pelaksanaan metode Ummi ini ditemui juga beberapa faktor penghambat yang sedikit 
mempengaruhi kegiatan pembelajaran yaitu dari dalam diri peserta didik itu sendiri salah satu contohnya peserta 
didik yang belum pernah bersekolah di asrama sehingga lumayan sulit dalam beradaptasi, kemudian dari luar diri 
peserta didik contohnya dari orang tua dan guru”. 

Dari pernyataan di atas, ditemukan bahwa dalam pelaksanaan metode Ummi untuk 
mengembangkan kefasihan bacaan Al-Qur’an dengan beragam metode, langkah-langkah dan faktor-
faktor yang sudah diterapkan guru pada pelaksanaan pembelajaran, segala cara dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan dengan tujuan untuk memperlancar usaha belajar peserta didik. Metode Ummi 
selain membantu peserta didik dalam memahami ilmu tajwid, metode ini dapat membantu dalam 
mempelajari prinsip-prinsip islam. Dengan metode Ummi peserta didik dapat memperlancar dan 
mengembangkan seni membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu dalam penerapan metode Ummi yang 
sudah diterapkan selama 6 bulan, peserta didik terdapat perubahan pada peningkatan bacaan sesuai 
dengan kaidah tajwid dan kesesuaian makhorijul huruf dalam membaca Al-Qur’an. 
 
SIMPULAN 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengimplementasian metode Ummi 
dalam proses peningkataan bacaan Al-Qur’an peserta didik SMK IT Al-Huda Wonogiri membawa 
dampak positif bagi guru ataupun peserta didik. Penerapan metode Ummi direalisasikan dengan model 
pembelajaran yang meliputi pembelajaran individual, individual klasik, dan klasik baca dan dengar 
(Ridho L, et al., 2023). Selama proses pengimplementasian metode Ummi diduung dengan adanya 
sistem kualifikasi guru yang sudah tersertifikasi metode Ummi dengan tujuan untuk memastikan 
keefektifan dalam proses pembelajaran sehingga dapat menghasilkan pembaca Al-Qur’an yang fasih. 
Pada pelaksanaan pengimplementasian metode Ummi terdapat 2 faktor yang meliputi faktor 
pendukung dan faktor penghambat, masing-masing faktor juga terdapat faktor internal dan faktor 
eksternal. Dalam penelitian Elmiani Rahmah Hayati,2019 keberhasilan metode Ummi didukung 
dengan beberapa unsur yaitu a. Metode Ummi memiliki 3 kelebihan, yaitu: metode yanf efisien, tenaga 
pemgajar yang bermutu, dan sistem yang bermutu baik. b. Sistem yang bermutu harus memenuhi 10 
Pillar mutu metode Ummi. c. Metode Ummi memilik 7 program dasar (Elmiani Rahmah Hayati, 2019). 
Hasil pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Ummi yang melibatkan suatu 
kemampuan peserta didik dalam membaca, menghafal maupun memahami Al-Qur’an menumbuhkan 
hasil yang baik memiliki dampak positif. Setiap peserta didik terdapat peningkatan baik dari segi 
kelancaran membaca, tajwid maupun makhrorijul huruf. 
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